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MANDIRI INHEALTH
PERKUAT DIRI DENGAN
INOVASI DAN TEKNOLOGI DIGITAL

Dyah Hasto Palupi & Vina Anggita

bagi dunia usaha. Pandemi Covid-19

T ahun 2020 merupakan tahun berat
yang berlangsungsejak awal 2020 telah

hampir seluruh dunia, termasuk Indonesia.
Sebagai perusahaan asuransi jiwa bagian
dari Mandiri Group, Mandiri Inhealth
i jadi, Covid-19yang
mengancam kesehatan dan keselamatan
‘manusiaini memangtidak bisa diingkari.
Dampak lanjutannya yang akan
berlangsung lama pun sudah diduga.
Sehingga, Mandiri Inhealth sejak
awal telahmelakukan penyesuaian
yangsignifikan terkaitdengan pola
kerja seluruh karyawan hingga
proses bisnis perusahaan yang
disesuaikan dengan optimalisasi
inovasi dan teknologi digital,

Hal itu diungkapkan Budi
‘Tampubolon, Direktur Utama PT
AsuransiJiwa Inhealth Indonesia
(Mandiri Inhealth), sebagai salah satu
peserta pemeringkatan Good Corporate
Governance (GCG) yang dilakukan Majalah
SWA dan IICG. Dalam pernyataannya, Budi
menegaskan komitmennya untuk terus
melakukan pengembangan dan inovasi
digital.

“Inovasi digital menjadi salah satu hal
yang membuat kami bertahan di masa
pandemi,” ujar Budi. Pihaknya bertekad
meningkatkannya secara berkelanjutan
guna memberikan kemudahan bagi
peserta (nasabah).

Selain itu, sejumlah strategi dan

N

BUDI TAMPUBOLON,
Direktur Utama PT Asuransi Jiwa Inheaith
Indonesia (Mandiri Inheaith).
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terobosan telah disiapkan Mandiri Inhealth
untuk mengantisipasi pandemi Covid-19. Di
antaranya, membuat variasi produk baru serta

pada fitur benefit dan kualitas pelayanan hingga
periode tiga tahun ke depan.

Selanjutnya, mengamankan jalur distribusi

yang masih tetap fokus pada direct
\  distribution, broker, dan bancassurance
+  melalui kanal pemasaran internal. “Kami
menyadari yang harus digarisbawahi
adalah jalur distribusi sangat tergantung
pada hubungan yang terjalin baik antara
badan usaha (konsumen) dan perseroan
asuransi (Mandiri Inhealth),” ungkap

Budi. Sehingga, menurutnya, sentuhan

humanis, kedekatan emosional, dan

kecepatan pelayanan tetapmenjadisalah
satu kelebihan Mandiri Inhealth diban-
dingkan kompetitor dalam menjalankan
jalur distribusi.

Upaya meningkatkan penetrasi pasar,
baik dalam produk asuransi kesehatan
‘maupun asuransi jiwa, tidak hanya melalui
pengembangan produkbaru, melainkan juga
dengan produk lama yang dikemas ulang
ataudirevitalisasi kembali. “Hasilnya sangat
baik, berdampak pada pendapatan premi

Kkamiditahun2020yangtercatatmeningkat

Rp2.445,58 miliar atau mencapai 110,78%

terhadap target sebesar Rp 2.207,66

miliar,” kata Budi, bangga.

Saat ini Mandiri Inhealth memperoleh
19% pangsa pasar di pasar asuransi jiwa &

umum (kuartal 112021). Ini meningkat dari
kuartal I1/2020 yang sebesar 18%. Peningkatan
pangsa pasar pada kuartal 112021 lebih besar
dibandingkan industri secara keseluruhan.

Untuk mempertahankan dan meningkatkan
pangsa pasar, Mandiri Inhealth membangun

Mandiri Inhealth Contact Center
(MICO). Ini untuk memperkuat
layanan dalam memenuhi

dalam skala grup oleh Bank
Mandiri secara periodik.

Lalu, perbaikan proses, ter-

inti, berjalan

margin dan mengendalikan
iaya.

Ada lima cara yang dilaku-
kan. Pertama,

untuk memastikan peserta
mendapatkan kenyamanan
dan prioritas dalam layanan
kesehatan, Kklaim

baik. Perbaikan proses dilaku-
kan melalui update service blue

provider rekanan.
Mandiri Inhealth juga mem-
punyai Administration Service

Only (ASO), yaitu perluasan
usaha yang telah mendapat
persetujuan dari OJK, dalam
rangka pengelolaan employee
benefit. Layanan ASO bertujuan
memperkenalkan asuransi
kepada badan usaha, yang ma-

{Finsured

print
semester 1/2020. Update proses
inti yang dilakukan meliputi
proses penjualan, proses pene-
tapan premi, proses closing
badan usaha, dan proses klaim.
Penguatan culture, compe-
tencies, and capabilities secara

fokus pada produk-produk in-
dividu atau disebut Instividual.
Kedua, bergeser ke segmentasi
baru (termasuk small medium
enterprise/SME + individual)
melalui kerjasama dengan Axa
Mandiri Financial Services.
“Kami masuk ke perusa-
haanyangskalanya SME untuk
menyeimbangkan portofolio

rasio dan kolektibilitas premi,
serta memberikan relaksasi/
restrukturisasi premi secara
prudent sesuai dengan regulasi.

Terobosan lainnya adalah
Transformasi Mandiri Inhealth
Mobile (MIMO) menjadi FitAja!
Ini merupakan digital health-
care super app, yaitu platform
yang dikembangkan dengan

sih i
(swakelola). Dengan produk
ini, badan usaha dapat meng-
gunakan layanan ASO dari
Mandiri

juga berjalan
lancar. Di masa pandemi tahun
2020, penguatan culture terus
dilakukan, terutama untuk

. Mi-
alnya,

kamiagar
dari badan usaha besar, tetapi
juga diimbangi dengan badan
usaha yang menengah,” ung-
kap Budi. Tujuannya adalah
manfaat bukan

dan ketika mencapai titik ter-
tentuperlindunganasuransinya
dapat diaktifkan,

Budi Tampubolon meng-
atakan, tantangan i

luarkan jargon “MI Cuma 1"
(Memakai masker, Cuci tangan,
dan Jaga jarak 1 meter), yaitu
program peningkatan aware-

hanya kepada kedua belah
pihak, tetapi juga masyarakat,
yaitu mendapat lebih banyak
pilihan produk.

ransi jiwa selama 2020 sangat

normal, Adapun peningkatan
ies and ili

besar. C:

Ketiga, claim
(termasuk swakelola TPA, fraud
mitigation). Keempat, mengop-

cara face toface jelas terganggu
Karena penerapan Pembatasan
Sosial Berskala Besar, Pember-
lakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat, dsb.

“Namun, kami tidak gentar.

melalui training-training online
dan e-learning.

Bagi Mandiri Inhealth, hasil-
nya cukup membanggakan.
Mandiri Inhealth berhasil
menjadi perusahaan asuransi

jiwanomor

penerapan manajemen risiko
yang baik, i bi

T
kesehatan kumpulan, dengan

dengan baik,” kata Budi yang
secara konsisten mengikuti
praktik GCG.

la mengakui, dengan men-
jalankan praktikGCG, semuanya
menjadi lebih baik. Misalnya,
untuk menguatkan penerapan
tata kelola, risk & culture, telah

premi
ataupun market share diantara
60 perusahaan asuransi jiwa
lainnya. Data Per September
2021, ilik

preventif. Dan kelima, memper-
baiki kebijakan underwriting,
termasuk multiyear contract,
terminasi high loss ratio badan
usaha, fokus eksposur AJK
hanya di Kategori 1-3 di Bank
Mandiri.

Intinya, Mandiri Inhealth
meyakini bahwa krisis yang
terjadi sekarang berbeda de-
ngan krisis ekonomi yang ter-
jadi tahun-tahun sebelumnya.
Krisis kali ini krisi

satu kantor pusat, 14 kanal dis-
tribusi, 10 kantor i

terberatyangmenimpaseluruh
dunia. Hal i

47 kantor layanan, 1.654 mitra
kerja/badan usaha, 6.600 pro-
vider,1 dan1.387

Mandiri Inhealth perlu menye-
suaikan strategi dan rencana

integrasi Governance, Risk,
and Compliance (GRC) dengan
melakukan pemantauan indika-
tor yang bersifat high risk.
Monitoring risk event di-
lakukan secara periodik oleh
unit manajemen risiko. Selain
‘monitoringinternal, monitoring
terhadap risk juga dilakukan

pegawai.

Bagi Budi, dalam perenca-
naan bisnis ke depan, yang pa-
ling penting adalah membang-
un ketahanan untuk memasti-
Kansustainabilitas perusahaan.
Mandiri Inhealth memiliki
strategi dan inisiatif yang di-
gunakan untuk membesarkan

bisnis untuk tetap
bertahan dan mengantisipasi
krisis di tengah kondisi eko-
nomiIndonesia dan dunia yang
sedang tidak menentu, melalui
inovasi produk dan layanan,
serta monitoring likuiditas.

Di antaranya, meningkat-
kan layanan peserta melalui
optimalisasi jaringan provider

berbagai macam
layanan dalam satu aplikasi.

“Ini di-buy-in oleh Kemente-
rian BUMN untukmenjadi super
appekosistem kesehatan, mulai
darirumah sakit, dokter, klinik,
asuransi, dsb,” papar Budi. la
berharap Mandiri Inhealth
akan menjadi unicorn karena
peserta asuransinya hampir 1
juta dan sudah diunduh oleh
200 ribu pengguna.

Suatu optimisme yang tidak
berlebihan. Bagaimana tidak.
Hingga kuartal I11/2021, kinerja
Keuangan perusahaan —sep-
erti pencapaian gross written
premium (GWP), pendapatan
investasi, laba underwriting,
danlababersih—masih menun-
jukkan hasil yang baik. Total
asetRp 2,76 triliun (naikdari Rp
2,53 triliun di kuartal 11/2020),
ekuitas Rp 1,33 triliun (dari Rp
1,27 triliun), GWP Rp 2,21 triliun
(dari Rp 2,08 triliun), dan laba
bersih setelah pajak/NPAT Rp
104 miliar (dari Rp 41 miliar).

Adapun jumlah aset perse-
roan meningkat 2,48%, dari Rp
2,20 triliun di tahun 2019 men-
jadiRp2,25triliunditahun 2020.
Total pendapatan meningkat
5,14%, dari Rp 2,14 triliun men-
jadiRp 2,25 triliun. Pendapatan
premi bruto meningkat 3,02%,
dari Rp 2,37 triliun menjadi Rp
2,45 wriliun. Dan, pendapatan
premi neto meningkat 5,68%,
dari Rp 1,90 triliun menjadi Rp
2,10 triliun.§
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Direktur Utama Indonesia Financial Group (IFG) Robertus Billitea (tengah) pada acara penandatanganan komitmen
pelaksanaan KPI Penyertaan Modal Negara yang bersumber dari APBN Tahun 2021 di Jakarta, Kamis (30/12/2021).
IFG tahun ini telah menerima PMN sebesar Rp 20 triliun yang digunakan dalam rangka penguatan struktur modal PT
Asuransi fiwa IFG sebagai anak usaha yang bergerak dibidang asuransi jiwa dan kesehatan. tribunnews/HO

Category FIN Province DKl Jakarta
Supp Category asuransi Country Indonesia
Date Created 20211230

Credit HO

Tekait: gindonesia Financial Group (IFG)

#Penyertaan Modal Negara (PMN)



Adapun manfaat dasar yang diberikan dari MIWealthLink Optimax adalah sebagai
berikut:

- Manfaat akhir pertanggungan sebesar nilai polis yang terbentuk
- Manfaat loyalitas
- Manfaat meninggal dunia:

- Meninggal bukan karena kecelakaan: 200% premi sekaligus ditambah dengan
nilai polis yang terbentuk

- Manfaat meninggal karena kecelakaan: 400% premi sekaligus ditambah dengan
nilai polis yang terbentuk

Tutup Tahun, Sri Mulyani Bagikan Dana PNM Sebesar
Rp34,2 Triliun ke 5 BUMN

Foto : Instagram @smindrawat
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Akhir Tahun 2021 Sektor Jasa Keuangan
Stabil Dengan Kinerja Membaik

Jakarta (Medan Pos)

Otoritas Jasa Keuangan men-
catat stabilitas sektor jasa ke-
uangan hingga akhir 2021 tetap
terjaga diiringi dengan fungsi
intermediasi perbankan dan peng-
himpunan dana di pasar modal
yang terus membaik didorong
terkendalinya pandemi Covid-19,
pulihnya mobilitas dan mening-
katnya kegiatan perekonomian.

Penghimpunan dana di pasar
modal hingga 24 Desember ter-
catat sebesar Rp 358,4 triliun,
merupakan nilai tertinggi sepan-
jang sejarah dengan emiten baru
tercatat sebanyak 55 emiten.
Penghimpunan dana inimayoritas
digunakan sebagai modal kerja.

Sementara fungsi intermediasi
perbankan pada November 2021
tumbuh sebesar 4,82 persen yoy
atau 4,17 persen ytd didorong
peningkatan pada kredit UMKM
dan ritel.

Indikator perekonomian do-
mestik juga menunjukkan perbai-
kan yang terus berlanjut. Indika-
tor-indikator sektor riil seperti
Purchasing Managers Index (PMI)
Manufaktur, Indeks Keyakinan
Konsumen, Penjualan Kendaraan,
dan lowongan pekerjaan terus
meningkat,

Semnentara itu, sektor eksternal
juga terus membaik ditunjukkan

oleh surplus neraca perdagan-
gan dan peningkatan cadangan
devisa. Hal ini diperkirakan dap-
at menyediakan buffer untuk
meredam dampak normalisasi
kebijakan moneter bank sentral
utama khususnya The Fed.

Sejalan dengan itu, pasar sa-
ham Indonesia masih menguat.
Hingga 24 Desember 2021, IHSG
tercatat menguat sebesar 0,4
persen mtd ke level 6.563 dengan
non residen mencatatkan inflow
sebesar Rp 0,94 triliun. Semen-
tara di pasar SBN, non residen
mencatatkan outflow sebesar Rp
24,99 triliun sehingga mendorong
rerata yield SBN naik 8 bps mtd
pada seluruh tenor.

Di industri perbankan, may-
oritas sektor utama kredit men-
catatkan kenaikan terutama pada
sektor pengolahan dan rumah
tangga masing-masing sebesar
Rp 24,9 triliun dan Rp 9,1 triliun.
Sementara itu, Dana Pihak Ketiga
{DPK) mencatatkan pertumbuhan
sebesar 10,48 persen yoy atau
9,98 persen ytd.

Di sektor IKNB, sektor asuransi
berhasil menghimpun premi pada
bulan November 2021 sebesar
Rp26,1 triliun dengan premi Asu-
ransi Jiwa sebesar Rp 16,3 triliun,
serta Asuransi Umum dan Reasu-
ransi sebesar Rp9,8 triliun. Selain

itu, Fintech peer to peer (P2P)
lending pada November 2021
terus mencatatkan pertumbuhan
outstanding pembiayaan sebesar
106,6 persen yoy atau meningkat
Rp1,2 triliun {ytd: Rp13,8 triliun).
Sementara itu, piutang perusa-
haan pembiayaan tercatat relatif
stabil pada level Rp363 triliun.

Profil risiko lembaga jasa ke-
uangan pada November 2021
masih terjaga dengan rasio NPL
net tercatat turun menjadi 0,98
persen (NPL gross: 3,19 persen)
dan rasio NPF Perusahaan Pem-
biayaan tercatat sebesar 3,92
persen.

Sementara restrukturisasi kred-
it Covid-19 masih melanjutkan
tren penurunan di November 2021
dengan kredit restrukturasi Cov-
id-19 tercatat sebesar Rp 693,62
triliun (Oktober 2021: Rp 714,01
triliun). Jumlah debitur restruktur-
isasi Covid-19 juga menurun dari
4,4 juta debitur menjadi 4,2 juta
debitur,

Sedangkan Posisi Devisa Neto
(PDN) November 2021 tercatat
sebesar 1,60 persen atau berada
jauh di bawah threshold sebesar
20 persen.

Selain itu, lkuiditas industri
perbankan pada November 2021
masih berada pada level yang
memadai. Hal tersebut terlihat dari
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rasio Alat Likuid/Non-Core Deposit
dan Alat Likuid/DPK masing-mas-
ing sebesar 154,90 persen dan
34,24 persen, diatas ambangbat-
as ketentuan masing-masing pada
level 50 persen dan 10 persen.
Dari sisi permodalan, lembaga
jasa keuangan juga mencatatkan
permodalan yang semakin mem-
baik. Industri perbankan mencat-
atkan peningkatan CAR menjadi
sebesar 25,62 persen atau jauh
di atas threshold. Sementara itu,
industri asuransi jiwa dan asuransi
umum mencatatkan RBC yang
terjaga sebesar 589,5 persen dan
322,9 persen yang berada jauh di
atas threshold sebesar 120 persen.
Begitu pula pada gearing ratio
perusahaan pembiayaan yang ter-
catat sebesar 1,91 kali atau jauh
dibawah batas maksimum 10kali.

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

QJK secara konsisten melaku-
kan asesmen terhadap perekono-
mian dan sektor jasa keuangan
bersama dengan Pemerintah dan
otoritas terkait lainnya serta para
stakeholder dalam rangka men-
jaga stabilitas sistem keuangan
dan mendorong momentum
akselerasi pemulihan ekonomi
nasional.

Untuk mendorong permnulihan
ekonomi nasional, OJK terus mel-
akukan sinergi dan koordinasi
dengan berbagai kementerian/
lembaga, Pemerintah Daerah dan
Industri Jasa Keuangan dengan
menggelar berbagai kegiatan
untuk menggerakkan UMKM,
pengembangan KUR klaster,
Bank Wakaf Mikro dan vaksinasi
massal.

(Rin)
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AKkhir Tahun, Stabilitas SJK

Medan, (Analisa)

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mencatat, stabilitas sektor jasa keuang-
an (SJK) hingga akhir tahun 2021 tetap
terjaga diiringi dengan fungsi interme-
diasi perbankan dan penghimpunan
dana di pasar modal yang terus mem-
baik. Didorong terkendalinya pandemi
Covid-19, pulihnya mobilitas dan
meningkatnyakegiatan perekonomian.

Deputi Komisioner Hubungan
Masyarakat dan Logistik OJK, Anto
Prabowo menuturkan, penghimpunan
dana di pasar modal hingga 24 De-
sember tercatat sebesar Rp358.4 triliun,
merupakan nilai tertinggi sepanjang
sejarah dengan emiten baru tercatat
sebanyak 55 emiten. Penghimpunan
dana ini mayoritas digunakan scbagai
modal kerja.

"Sementara fungsi intermediasi
perbankan pada November 2021
tumbuh sebesar 4,82% yoy atau4.17%
ytd didorong peningkatan pada kredit
UMKM dan ritel. Indikator pereko-
nomian domestik juga menunjukkan
perbaikan yang terus berlanjut.
Indikator-indikator sektor riil seperti
Purchasing Managers Index (PMI)
Manufaktur, Indeks Keyakinan Konsu-
men, Penjualan Kendaraan. dan
lowongan pekerjaan terus meningkat,”
ujarnya, Kamis (30/12).

Sementara itu, sektor eksternal,
imbuhnya, juga terus membaik ditun-
jukkan oleh surplus neraca perdagang-
an dan peningkatan cadangan devisa.
Hal itu diperkirakan dapat menyedia-
kan buffer untuk meredam dampak
normalisasi kebijakan moneter bank
sentral utama khususnya The Fed.

"Sejalan dengan itu, pasar saham

Tetap Terjaga

Indonesia masih menguat. Hingga 24
Desember 2021, IHSG tercatat me-
nguat sebesar 0,4% mtd ke level 6.563
dengan nonresiden mencatatkaninflow
sebesar Rp0,94 triliun. Sementara di
pasar SBN, non residen mencatatkan
outflow sebesar Rp24.99 triliun
sehingga mendorong rerata yield SBN
naik 8 bps mtd pada seluruh tenor,”
jelasnya.

Ia menyebut, di industri perbankan,
mayoritas sektor utama kredit menca-
tatkan kenaikan terutama pada sektor
pengolahan dan rumah tangga masing-
masing sebesar Rp24.,9triliundan Rp9, 1
triliun. Sementara itu, Dana Pihak
Ketiga (DPK) mencatatkan pertum-
buhan sebesar 10,48 persen yoy atau
9,98 persen ytd.

"Di sektor IKNB, sektor asuransi
berhasil menghimpun premi pada
bulan November 2021 sebesar Rp26.1
triliun dengan premi Asuransi Jiwa
sebesar Rp16.3 triliun, serta Asuransi
Umum dan Reasuransi sebesar Rp9,8
triliun. Selain itu, Fintech peer to peer
(P2P) lending pada November 2021
terus mencatatkan pertumbuhan
outstanding pembiayaan sebesar
106.6% yoy atau meningkat Rpl.2
triliun (ytd: Rp13.8 triliun). Sementara
itu, piutang perusahaan pembiayaan
tercatat relatif stabil pada level Rp363
triliun,” katanya.

Disebutkannya, profil risiko lemba-
gajasakeuangan padaNovember2021
masih terjaga dengan rasio NPL net
tercatat turun menjadi 0.98 persen (NPL
gross: 3,19 persen) dan rasio NPF
Perusahaan Pembiayaan tercatat
sebesar 3,92 persen. Sementara, rest-
rukturisasi kredit Covid-19 masih

melanjutkan tren penurunan di No-
vember 2021 dengan kredit res-
trukturisasi Covid-19 tercatat sebesar
Rp693,62 triliun (Oktober 2021:
Rp714,01 triliun).

"Untuk Posisi Devisa Neto (PDN)
November 2021 tercatat sebesar 1.60%
atau berada jauh di bawah threshold
sebesar 20%. Selain itu, likuiditas
industri perbankan pada November
2021 masih berada pada level yang
memadai. Hal tersebut terlihat dari rasio
AlatLikuid/Non-Core Depositdan Alat
Likuid/DPK masing-masing sebesar
154.90% dan 34,24%. di atas ambang
batas ketentuan masing-masing pada
level 50% dan 10%." tukasnya.

Lebih lanjutia mengatakan, dari sisi
permodalan, lembaga jasa keuangan
juga mencatatkan permodalan yang
semakin membaik. Industri perbankan
mencatatkan peningkatan CAR men-
jadi sebesar 25,62 persen atau jauh di
atas threshold.

"Sementaraitu, industri asuransi jiwa
dan asuransi umum mencatatkan RBC
yang terjaga sebesar 589,5% dan
3229% yang berada jauh di atas
threshold sebesar 120%. Begitu pula
pada gearing ratio perusahaan pem-
biayaan yang tercatat sebesar 1,91 kali
atau jauh di bawah batas maksimum 10
kali.

Kami secarakonsisten jugamelaku-
kan asesmen terhadap perekonomian
dan sektor jasa keuangan bersama
dengan Pemerintah dan otoritas terkait
lainnya serta para stakeholder dalam
rangka menjaga stabilitas sistem
keuangan dan mendorong momentum
akselerasi pemulihan ekonomi nasio-
nal," ucapnya.(tiwi/try)
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Manulife Indonesia Dan Bank DBS Indonesia

Luncurkan MIWealthLink Optimax
Dengan Beragam

BT anc ot

MANULIFE Indonesia bersama Bank
DBS Indonesia beberapa waktu lalu me-
luncurkan Asuransi unit link, MIWealth-
Link Optimax, solusi perlindungan
yang dikaitkan investasi dengan premi
sekaligus menjawab kebutuhan nasabah
akan perlindungan menyeluruh.
Paulus Sutisna, Presiden Direktur
PT Bank DBS Indonesia mengatakan
bahwa kami memahami kebutuhan
nasabah akan solusi perlindungan serta
investasi semakin beragam, sejalan
dengan hal tersebut. Bank DBS Indo-
nesia berkolaborasi dengan Manulife
Indonesia menghadirkan solusi per-
lindungan yang dapat membantu tujuan
finansial nasabah di masa depan.
“Produk ini menambah jajaran lini
produk bancassurance kami yang sesuai
dengan kebutuhan nasabah Bank DBS
Indonesia dalam menghadapi ketidak-
pastian di masa depan,“tuturnya.
“Bersama Bank DBS Indonesia,
kami telah merancang MIWealthLink
Optimax sebagai solusi perlindungan
jiwa yang komprehensif. Produk ini

Pilihan

o)

dilengkapi dengan pengembangan
nilai tunai dimana kami menyadari
bahwa angka inflasi semakin mening-
kat tiap tahunnya dan tingkat rata-rata
inflasi di Indonesia sejak 2010-2020
mencapai hampir 5% per tahun, ujar
Ryan Charland, President Director &
CEO Manulife Indonesia.
“MIWealthLink Optimax mem-
berikan pilihan fasilitas tambahan
perlindungan inflasi, dimana uang

pertanggungan akan menyesuai-
kan dengan tingkat inflasi tahunan.
Solusi ini juga menyediakan variasi
investasi dari berbagai sektor seperti;
properti, teknologi maupun teknologi
kesehatan,"ungkapnya.

*Dengan MIWealthLink Optimax,
nasabah memiliki fleksibilitas untuk
merubah alokasi dana sesuai kebu-
tuhan profil risiko, dan tujuan keuan-
gan mereka, jelasnya. m ymi
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Pemberlakuan
standar kelas rawat
inap bertujuan
menerapkan
kembali prinsip
ekuitas sesuai
dengan amanah UU.

Feroian Ananpa Majni
ferdian@medioindonesia.com

ELAYANAN kelas ra-

wat inap (KRI) BPJS

Kesehatan akan

segera dijadikan kelas
standar sehingga peserta BPJS
Kesehatan hanya akan mene-
rima fasilitas kelas standar
yang ditetapkan pemerintah.
“Penerapan kelas standar ini
sedang dibahas Dewan Jamin-
an Sosial Nasional (DJSN) dan
belum merupakan kebijakan
yang selesai diimplementa-
sikan,” kata Direktur Utama
BPJS Kesehatan, Ali Ghufron
Mukti, kepada Media Indone-
sia, kemarin.

Saat ini, pelayanan bagi
peserta BPJS Kesehatan masih
sesuai dengan hak kelas pera-
watan masing-masing. Iuran,
manfaat, dan kelas rawat inap

Standardisasi
masih Digodok

masih mengacu pada Perpres
Nomor 64 Tahun 2020 tentang
Perubahan Kedua Peraturan
Presiden Nomor 82 Tahun 2018
tentang Jaminan Kesehatan.
“Memang ada yang mena-
nyakan kelas standar ini apa
harus 1kelas, atau 2 kelas, atau
seperti sekarang 3 kelas, yaitu
kelas III, kelas II, dan Kelas 1.
Sekarang dimungkinkan yang
tidak puas di kelas I boleh
pindah ke kelas VIP dengan
membayar selisih atau selisih
dibayar asuransi kesehatan
tambahan. Ini banyak yang be-
lum mengetahui,” tuturnya.
Sementara itu, Ketua Dewan
Pengurus Indonesian Health
Economics Association (Ina-
HEA) Prof Hasbullah Thabrany
menjelaskan bahwa yang di-
lakukan BPJS Kesehatan bukan
penghapusan kelas, melainkan
membuat standar untuk kelas

perawatan yang selama ini ti-
dak ada standarnya.

“Selama ini, ketika peserta
JKN dirawat ada tiga kelas,
tetapi tidak ada standarnya se-
hingga kita tahu banyak rumah
sakit yang golongan kelas satu,
tetapi kelas satunya kecil ru-
angannya, ada yang kelas satu
pakai AC, ada yang kelas satu
AC tidak bagus,” sebutnya.

Kedepan, dia menambahkan
akan ada standarnya sehingga
dari tiga kelas maka disepakati
jadi dua kelas. Pertama ialah
kelas yang membayar iuran
dan tidak disamakan dengan
yang iurannya dibayar pe-
merintah. “Jadi, bagi mereka
golongan yang tidak mampu
tidak bayar iuran. Kenapa? ini
saya kira realistis. Kalau disa-
makan, nanti orang tidak akan
membayar karena dirawat juga
di ruang tidak berbayar atau,

misalnya, majikan sama pem-
bantunya mendapatkan ruang
yang sama. Padahal, pembantu-
nya enggak bayar iuran, tetapi
dibayarin. Ini masih belum bisa
diterima oleh sebagian orang
atau masyarakat,” tuturnya.

Ekuitas

Anggota Dewan Jaminan So-
sial Nasional (DJSN) Muttagien
menjelaskan rencana pember-
lakuan kelas standar rawat inap
untuk menerapkan kembali
prinsip ekuitas sesuai dengan
amanah undang-undang.

“Progres dari perumusan
kelas rawat inap JKN kami
perkirakan sudah hampir seki-
tar 80%, jadi sudah kita diskusi
tentang kriteria kelas rawat
inap ada 11 kriteria karena ini
ada tim DJSN dan Kemenkes
terus dari Kemenkeu. Untuk
kriterianya, DJSN yang menyu-

sun, sementara untuk tarif
oleh Kemenkes. Kemarin, kita
harapkan sudah hampir final
juga,” jelas Muttagien.

Koordinator Bidang Advokasi
BPJS Watch Timboel Siregar me-
ngatakan pihaknya berharap
kajian DJSN mampu menjawab
persoalan ruang perawatanyang
sering dialami peserta JKN dan
pelayanan di ruang perawatan.
“Faktanya masih banyak peserta
JKN yang sulit mengakses ruang
perawatan. Apalagi masih ada
RS yang mendahulukan pasien
umum dibandingkan pasien
JKN,” kata dia.

Ditambah lagi, adanya keter-
batasan ketersediaan tempat
tidur (TT) di RS yang bekerja
sama dengan BPJS Kesehatan.
“Semakin banyak RS yang
bekerja sama akan mening-
katkan TT untuk peserta JKN,”
pungkasnya. (H-3)
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i era teknologi finan-

sial yang semakin

modern, kualitas

layanan dari pelaku
industri jasa keuangan menjadi
hal utama. Masyarakat akan
sangat perhatian terhadap mutu
layanan. Kualitas layanan yang
lebih baik akan menjadi pembe-
da dalam penilaian mereka.

Namun, jasa keuangan yang
massif dan kian personal tak
dipungkiri membuat kualitas
layanan tak bisa tetap prima
100%. Ada saja keluhan dan
pengaduan dari konsumen.

Data dari Badan Perlindungan
Konsumen Nasional (BPKN)
memperlibhatkan, per 16 Desember
2021, terdapat 3.211 pengaduan
konsumen sepanjang tahun ini.
Jumlah tersebut meningkat diban-
dingkan dengan 2020 yang seba-
nyak 1.372 pengaduan.

Menariknya, pengaduan dari
sektor jasa keuangan menjadi
yang paling banyak diterima
selama 2021. Jumlahnya men-
capai 2.152, meroket dari total
226 pengaduan pada 2020. Hal
ini disebabkan banyaknya peng-
aduan di sektor asuransi dengan
nilai risiko kerugian mencapai
Rp2 triliun.

Aduan terkait asuransi didomi-
nasi oleh penolakan klaim dari

perusahaan asuransi. Diikuti
dengan aduan tentang misselling
produk asuransi. Lalu, kepaili-
tan dan gagal bayar perusahaan
asuransi yang dinilai menjadi
alibi perusahaan tidak memba-
yarkan klaim.

Laporan lain datang dari sek-
tor multifinance, yaitu leasing
yang mencakup masalah pena-
rikan kendaraan, restrukturi-
sasi, dan penagihan oleh debt
collector. Di sektor perbankan,
banyak pengaduan tentang
masalah tunggakan angsuran
akibat pandemi, pemakaian
kartu kredit oleh orang lain, dan
dana nasabah yang hilang.

Sementara dari subsektor
investasi masalah yang banyak
dilaporkan adalah ingkar janji
perusahaan investasi dan pin-
jaman online terkait dengan cara
penagihan dan bunga pinjaman
yang tinggi.

Sementara itu, data Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) mencatat
pengaduan konsumen selama
2021 didominasi layanan di
financial technology (fintech).
Sejak 1 Januari hingga 25
November 2021, ada 50.413
pengaduan soal fintech, mele-
bihi aduan layanan perbankan
sebesar 49.205.

Pengaduan mengenai layanan

fintech terdiri dari aduan perila-
ku debt collector, legalitas lem-
baga jasa keuangan (LJK) dan
produk, dan restrukturisasi pin-
jaman online. Ada pula laporan
tentang keberatan biaya tambah-
an atau denda serta penipuan.

Sementara itu, aduan menge-
nai layanan perbankan meliputi
permintaan informasi debitur,
penipuan, restrukturisasi, debt
collector, serta legalitas LJK dan
produk.

Adapun Lembaga Alternatif
Penyelesaian Sengketa Sektor
Jasa Keuangan (LAPS SJK) meli-
hat pengaduan konsumen peng-
guna platform teknologi finan-
sial peer-to-peer (P2P) lending,
semakin marak.

Berdasarkan pengaduan sepan-
jang tahun yang diterima LAPS
SJK di kisaran 1.300 pengaduan,
fintech mengambil urutan keti-
ga dengan porsi 20% atau 250
pengaduan.

Perbankan masih jadi yang ter-
besar dengan porsi 44% atau 556
pengaduan. Disusul perusahaan
pembiayaan alias multifinance
dengan porsi 21% atau 259 peng-
aduan, yang notabene jumlahnya
sejajar dengan fintech.

Fenomena ini boleh jadi meru-
pakan kewajaran baru. Hal ini tak
lepas dari fakta semakin banyak

masyarakat yang mulai aktif
menggunakan fintech lending,
baik itu sebagai pendana (lender)
maupun peminjam (borrower).

Menilik maraknya transfor-
masi digital di kalangan para
pelaku jasa keuangan, serta
pesatnya adopsi layanan keuang-
an ‘serba online’ oleh para kon-
sumen, kita melihat fenomena
keluhan konsumen akan masih
tetap marak pada 2022.

Oleh sebab itu, kita melihat
peran dari asosiasi, lembaga
penyelesaiaan sengketa, dan
otoritas haruslah lebih aktif agar
operasional dan mutu layanan
lembaga jasa keuangan semakin
tinggi kualitasnya.

Terkait dengan industri asu-
ransi, pengawasan terhadap
penerapan Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2014 tentang
Perasuransian harus dimaksi-
malkan. Bila perlu, pemerintah
membentuk satgas asuransi
untuk mengatasi permasalahaan
yang menyeruak dalam bebera-
pa waktu terakhir.

Kita berharap dengan mitigasi
risiko dan peningkatan mutu
kualitas layanan, industri jasa
keuangan akan memberikan
kontribusi yang optimal terha-
dap pemulihan dan kebangkitan
perekonomian nasional. B
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Multifinance masih lebih baik dari emiten asuransi

Adrianus Octaviano,
Selvi Mayasari

JAKARTA. Pada tahun 2021
sejumlah sektor bisnis mulai
menggeliat. Termasuk industri
keuangan non bank (IKNB).
Salah satunya adalah sektor
multifinance.

Analis Kiwoom Sekuritas
Indonesia, Sukarno Alatas
menjelaskan, bagi investor

emiten asuransi yang mence-
tak kinerja saham positif (li-
hat tabel). Masalah likuiditas
masih menjadi isu utama yang
membayangi emiten asuransi
secara keseluruhan. Belum
lagi sempat maraknya keluh-
an nasabah unitlink.

Ada empat emiten asuransi
yang masih bisa mencatat ke-
naikan, antara lain Asuransi
Jiwa Sinarmas MSIG Tbk

pengaruh pada kinerja indus-
tri asuransi.

"Emiten-emiten yang mam-
pu beradaptasi dengan kondi-
si pandemi, yang perpotensi
bertahan dan berkembang
yaitu emiten yang kteatif da-
lam memasarkan produk yang
bisa bertahan, Saat ini arah-
nya lebih ke digital," ungkap
Wawan.

Emiten multifinance dan

yang ingin mencoba meng- (LIFE) yang naik 28,91% ytd , asuransi memang juga berusa-
oleksi saham multifinance, Asuransi Bina Dana Arta Tbk ha ikut berusaha mengem-
ini waktu yang tepat untuk (ABDA) naik 4,93% ytd.. bangkan teknologi agar tak

mulai masuk. Setidaknya, bisa
untuk strategi jangka pendek
maupun menengah.

Head of Investment Re-

terlindas zaman digital. Ter-
masuk dari "serangan" tekno-
logi financial technology alias

Ia menilai sektor multifi- Sektor fintech
nance di tahun 2022 ada pelu- = - Salah satu transformasi pa-
ang yang lebih bagus diban- multifinance di ling menonjol yang dilakukan
dingkan tahun 2021. Hal terse- tahun 2022 Mandala Multifinance pada

but sejalan dengan pemulihan
ekonomi yang masih akan
berlanjut. Sukarno mereko-
mendasikan saham BFI Fi-
nance (BFIN) dan Adira Fi-
nance (ADMF). Sebab kedua
perusahaan ini memiliki ki-
nerja yang positif hingga kuar-
tal I 2021. “Terutama saham
ADMF secara valuasi masih
tergolong murah juga,” ung-
kap Sukarno.

Sementara tidak banyak

memiliki peluang
lebih bagus.

search Infovesta Utama, Wa-
wan Hendrayana menjelas-
kan, emiten-emiten asuransi
ini masih memiliki likuiditas
yang rendah dan memang
transaksinya tidak terlalu ra-
mai di pasar saham. Pandemi
Covid-19 juga masih turut ber-

2021 dengan meluncurkan
aplikasi Mantis. Mantis telah
digunakan lebih dari 30.000
pengguna yang mayoritas di-
dominasi oleh generasi mil-
lennial dan generasi Z.
Sinarmas MSIG Life juga
salah satu memilih fokus stra-
tegi dengan meningkatkan
inovasi digital. Agar perusaha-
an dapat mendorong peng-
alaman digital yang berkuali-
tas bagi nasabah. ]

Nama Emiten

Harga Saham Emiten Sekuritas
Per 30 Desember 2021

‘turun

Nail
Harga Saham <etafiun

Yulie Sekuritas Indonesia Tbk 1510 308,11% Rp2,70T 2571
Trimegah Sekuritas Indonesia Tok 360 28298% Rp256T 41,33 Harga Saham Emiten Multifinance
Reliance Sekuritas Indonesia Tbk 444  37,04% Rp7992M 2872 Per 30 Desembet 2021
- - - Nama Emiten Harga Saham ytd Kapitalisasi Pasar | PER
Minna Padi Investama Sekuritas Tbk 50 0% Rp5653M -8,93 i Finance Indonesia Tok 620  439,13% Rp6851 M 6093
Panin Sekuritas Tbk 1275 -078% Rp918M 7,13 BFI Finance Indonesia Tok 1475 109.82% Rp18.76 T 17,67
Sumber: Investing com Radana Bhaskara Finance Tok 206 63.49% Rp135T 3822
Verena Multi Finance Tk 150 4423% Rp8531M 264
Harga Saham Emiten Asuransi Trust Finance Indonesia Tok 416 41,50% Rp3328M 1399
Per 30 Desember 2021 Batavia Prosperindo Finance Tbk 1.440 25,22% Rp257T 72,23
Nama Asuransi | HargaSaham | YTD | KapitalisasiPasar | PER Mandala Tk 109  10,10% Rp2,89T 682
Asuransi Bina Dana Arta Tbk 5850 493% Rp363T 2049  KDB Tifa Finance Tok 615  9.82% Rp2,18T 99,55
Asuransi Bintang Tbk 294 5,16% Rp102438M 539  Clipan Finance Indonesia Tok - 250 684% Rp996,13M 10,02
‘Asuransi Dayin Mitra Thk 95 13% R Indomobil Multi Jasa Tbk 420 244% Rp3,63T 145,02
Asuransi Jasa Tania Tbk 139 305%  Rp194 Buana Finance Tk 370 054% Rp 60894 M 37,1
Asuransi Jiwa Sinarmas Tbk 6175 891% Rp1297T 6806  Wahana Otomitra Multiartha Tbk 246 315% Rp85644 M 849
Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tok 174 3% Rp174M 3540 Adira Dinamika Multi Finance Tk 7700 -1421% Rp7.7T 7,67
Asuransi Kresna Mitra Tbk 60 BA% Rp233T 6241 Pool Advista Finance Tok 50 -22,76% Rp117.07M  -08
Asuransi Ramayana Tbk 1695 089% Rp51576M 704  Danasupra Erapacific Tok 1000  -4065% Rp 68727 M 86,7
Asuransi Tugu Pratama Tbk 1595 471% Rp 2847 1083 Intan Baruprana Finance Tbk 54 -80,00% Rp8194M  -08

Sumber: Riset KONTAN Sumber: Investing.com




